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ABSTRAK

Putri Ananda Marpaung, 1902090110. “Pengaruh Model Pembelajaran Take And
Give Terhadap Keterampilan Bekerja Sama Siswa Pada Mata Pelajaran PKN di
Kelas 111 SD Istana Hati”. FKIP. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran take and give
terhadap keterampilan bekerja sama siswa kelas Il Pada Mata Pelajaran PKN di SD
Istana Hati Kota Binjai. Metode penelitin ini menggunakan penelitian eksperimen dengan
mengukur pengaruh model pembelajaran dari nilai pretest dan postest terhadap
kemampuan bekerjasama siswa dari hasil angket. Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Il SD Istana Hati sebanyak 28 orang. Adapun hasil penelitian ini
adalah terdapat pengaruh model pembelajaran take and give terhadap keterampilan
bekerja sama siswa kelas |11 Pada Mata Pelajaran PKN di SD Istana Hati Kota Binjai. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis di mana diperoleh rnitung > rtaver atau 41,251

> 2,9019 maka Ho diterima, sehingga model take and give berpengaruh pada
keterampilan kerja sama siswa. Sedangkan nilai uji hipotesis pretest dan postest siswa
diperoleh nilai F sebesar 21,746 (rhitung ), dan rtavel = 1. 26 jika dilihat pada tabel sebesar
2, 9019. Dimana berdasarkan simpulan uji hipotesis Initung > Ftabel atau 21,746 > 2, 9019
maka Ho diterima. Artinya simpulan dari hasil uji hipotesis nilai pretest dan posttest
adalah terdapat pengaruh model pembelajaran take and give terhadap pretest dan postest

Kata kunci : take and give, keterampilan, bekerja sama
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam berbagai dimensi. UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional disebutkan “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian , kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.(Sagala, 2013)

Pendidikan sebagai upaya sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia yang berfungsi menumbuhkan
kreatifitas peserta didik, menjaga kelestarian nilai-nilai insani dan illahi,
menyiapkan tenaga-tenaga kerja produktif dan memiliki metode. Pendidikan
bukan hanya sekedar penguasaan materi dari setiap mata pelajaran, namun
lebih dari itu diharapkan pendidikan dapat menghasilkan orang yang mampu
mengaktualisasikan seluruh potensinya secara optimal. Potensi yang telah
diaktualkan itu, seseorang dapat mendayagunakan serta menggali seluruh
potensi alam dan lingkungannya secara produktif dan kompetitif , sehingga
ia mampu memenuhi kebutuhannya serta bersaing dan menjawab tantangan
yang dihadapi dalam masyarakat dinamis tersebut. Semua ini dapat diperoleh
lewat pendidikan yang berkualitas. Pendidikan bukan sekedar proses

pengayaan intelektual, tetapi juga



menumbuhkan benih-benih adab manusia untuk mengecambahkan
kualitas luhur kemanusiaan.(Sagala, 2013)

Berdasarkan hasil observasi awal pada 3 November 2022 diketahui
bahwa SD Swasta Istana Hati Binjai adalah salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SD di Nangka Kec. Binjai Utara Kota Binjai, Sumatera
Utara. Dalam menajalankan kegiatannya, SD Swasta Istana Hati Binjai
berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Guru
SD dituntut melaksanakan tugas pembelajaran sebagai tugas rutin dan
dituntut memiliki jiwa inovatif dan kreatif. Di samping itu ada pula kendala
yang berkaitan dengan sistem birokrasi pelaksanaan tugas guru yang lebih
banyak memacu kurang gairahnya mereka terhadap inovasi dan Kkreativitas
dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Hal ini yang membuat terkadang
guru mengajar tidak menggunakan model pembelajaran yang tepat dan
jarang mengukur keterampilan siswa dikelas.

Permasalahan yang terjadi di lapangan ketika obeservasi adalah
pada keterampilan bekerja sama siswa. Terdapat indikasi bahwa siswa belum
mampu menunjukkan sikap kerjasama dengan temannya pada saat
pembelajaran kelompok berlangsung, mereka sibuk mengganggu teman,
siswa sulit berkolaborasi antara sesama teman, siswa banyak bermain, tidak
memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang bisa
mengeluarkan pendapat, siswa menimbulkan kegaduhan dan keributan di

dalam kelas, sehingga pembelajaran terganggu dan tidak efektif.



Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses disebutkan bahwa setiap pendidik pada
satuan  pendidikan  berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Untuk itu setiap guru di tiap satuan pendidikan wajib melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran dengan pendekatan, model, dan metode pembelajaran
yang benar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan. Selanjutnya pada lampiran IV Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, menyebutkan bahwa pendekatan,
model dan metode pembelajaran sangat diperlukan dalam menunjang
terwujudnya seluruh kompetensi yang dimuat dalam Kurikulum 2013.
Kurikulum memuat apa yang seharusnya diajarkan oleh guru kepada peserta
didik, sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana apa Yyang
diajarkan bisa dikuasai oleh peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran
didahului dengan penyiapan RPP yang dikembangkan oleh guru baik secara
individual maupun kelompok yang mengacu pada Silabus. (Dr. Haerullah,

Ade and Dr. Hasan, Said, (2017)



Di Indonesia jumlah guru menurut data Kemendikbud ada
sebanyak 3.015.315 guru. Dari jumlah itu, sebanyak 2.294.191 guru berstatus
PNS dan gurutetap yayasan (GTY). Sedangkan sisanya sebanyak 721.124
guru berstatus guru tidak tetap (GTT) dan tidak bersertifikasi.11 Dari 3 (tiga)
juta guru tersebut tidak sedikit yang masih bermasalah, baik dari segi
profesionalisme maupun kepribadian (Rahman, 2016) . Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 menyatakan
bahwa “standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. empat kompetensi tersebut terintegrasi dalam pekerjaan guru”.
Hasil observasi menunjukkan kompetensi pedagogik dan profesional guru
tergolong rendah karena 9 orang atau 56,25% guru tidak baik kriteria baik
kompetensi, pedagogik maupun profesional. berdasarkan hasil kuesioner dan
Hasil observasi , disimpulkan bahwa rendahnya kompetensi guru PKn karena
guru belum memenuhi kriteria baik pada semua indikator pada setiap
kompetensi (Dahnial, 1. 2017). Berdasarkan data tersebut, bahwa terdapat
banyak Kendala dihadapi oleh guru dalam pembelajaran diantaranya
persoalan pemilihan model pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada saat
mengajar guru harus menyesuaikan dengan pembelajaran tematik yang
diajarkan.

Keterampilan kerjasama atau kolaborasi antar peserta didik
merupakan salah satu keterampilan yang mampu mengaitkan keterampilan-
keterampilan lain seperti berpikir kritis, motivasi, dan metakognisi. sehingga

keterampilan peserta didik dalam bekerjasama diperlukan untuk menghadapi



pembelajaran pada abad 21. Pembelajaran pada abad 21 mengedepankan
pada pembelajaran yang verproses pada pembentukan karakter, sebagaimana
yang terdapat pada penelitian (Putri, P. K., & Dahnial, I., 2022) bahwa
pembelajaran yang menerapkan nilai- nilai yang terkandung dalam pancasila
dapat menjadi kekuatan moral dan mendukung pembentukan karakter siswa
untuk terciptanya generasi berwatak dan berjiwa pancasila. Nilai nilai
tersebut terdapat dalam pembelajaran  seperti, bergotong royong,
Kerjasama, toleransi dan musyawarah. Hal yang berkaitan dalam penelitian
ini yang seauai dengan pembentukan nilai karetaer siswa dalm pembelajaran
adalah kemampuan Kerjasama kelompok. Kerjasama kelompok menurut Lai
(2011) diartikan sebagai keterlibatan peserta didik dalam memecahkan
masalah secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan
kerjasama diklasifikasikan berdasarkan indikator yang meliputi tujuan
kelompok, kepercayaan dan konflik, reaksi terhadap perbedaan, kepemim-
pinan, kontrol dan prosedur, penggunaan sumber daya, komunikasi
interpersonal, mendengarkan, alur komunikasi, pemecahan masalah,
percobaan dan Kkreativitas, serta evaluasi (Crebert, et al., 2011).(Sari Puspita,
2019)

Salah satu kecakapan hidup yang dapat dikembangkan pada
pembelajaran di sekolah dasar adalah keterampilan kerjasama. Kerjasama
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu bagian yang penting dan
tidak bisa dipisahkan dari kemampuan lain yang harus dikuasai oleh siswa.
Pernyataan tersebut dapat diperkuat dari penjelasan Hapsari dan Yonata

(Fauziyahl, 2019) bahwa keterampilan kerjasama merupakan salah satu



kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh siswa karena dapat bermanfaat
untuk meningkatkan kerja kelompok dan menentukan keberhasilan hubungan
sosial di masyarakat. Selain itu, urgensi keterampilan kerjasama di sekolah
juga diutarakan oleh Boressa dalam Apriono (Fauziyahl et al.,
2019),“Pentingnya seorang siswa memiliki keterampilan kerjasama, dengan
mengkondisikan siswa untuk benar-benar memahami bahwa tidak ada satu
orang yang dapat menyelesaikan semua tugas dengan tepat, kecuali dengan
bekerja sama untuk mencapai tujuan“. Kerjasama timbul karena adanya
kesadaran dari setiap individuindividunya (in-group-nya) dan kelompok
lainnya (yang merupakan outgroup-nya) terhadap kepentingan yang sama
sehingga tercipta hubungan interaksi sosial yang positif karena mereka
memiliki visi misi yang sama.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka sangat cukup
alasan peneliti  untuk melaksanakan penelitian Pengaruh  Model
Pembelajaran Take And Give terhadap keterampilan bekerja sama siswa

pada mata pelajaran PKN Di Kelas 111 SD Istana Hati.

. ldentifikasi Masalah
Sehubungan dengan itu, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagaiberikut, yaitu :
1. Pembelajaran di kelas terlalu berpusat pada siswa pada mata.
2. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang tepat
3. Siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran

4. Pemanfaatan media pembelajaran kurang maksimal sehingga membuat



peserta didik merasa jenuh.

C. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
penulismembatasi masalah pada penelitian ini yaitu terfokus pada:
1. Penelitian hanya akan dilakukan pada mata pelajaran PKN
2. Peneliti menggunakan model pembelajaran Take and Give.
3. Dalam penelitian ini membahas persoalan keterampilan bekerja sama

siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah sebelumnya maka
rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran take and give terhadap keterampilan bekerja
sama siswa kelas Il Pada Mata Pelajaran PKN di SD Istana Hati Kota

Binjai?

E. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran take and give terhadap keterampilan bekerja sama siswa

kelas I1l Pada Mata Pelajaran PKN di SD Istana Hati Kota Binjali



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat secara teoritis dan
praktis.
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis pemikiran ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah keilmuan khususnya dalam hal pembelajaran PKN di sekolah
dasar
b. Manfaat praktis
1. Bagi sekolah
Untuk mengetahui pengaruh model Pembelajaran Take And Give
terhadap keterampilan bekerja sama siswa pada mata pelajaran PKN
Di Kelas Il SD Istana Hati, sehingga sekolah dapat mengambil
tindakan yang tepat
2. Bagiguru
a. Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alernatif penggunaan
modelpembelajaran yang lebih menyenangkan
b. Sebagai bahan kajian dan  acuan dalam meningkatkan
kualitaspembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa
3. Bagisiswa
a. Memberikan suasana pembelajaran baru di dalam peningkatan
hasilbelajar pada pembelajaran PKN
b. Meningkatkan kemampuan keterampilan bekerjasama siswa

dalam pembelajaran PKN



4. Bagi peneliti lain
a. Berbagi wawasan dalam hasil belajar PKN siswa kelas Il
denganmenggunakan model pembelajaran take and give
b. Berbagi pengalamn dalam penelitian terutama dalam penelitian

sejenisyang akan dilakukan selanjutnya sebagai referensi
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BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Belajar menurut (Slameto., 2010) adalah suatu proses usaha nyang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ysng
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. (Hamalik., 2010) mengemukakan bahwa belajar
merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar
bukan hanya mengingatakan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Yang
artinya bahwa belajar memerlukan suatu proses yang harus dijalani oleh
seorang individu untuk mendapatkan pengalaman. Hasil dari belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Sependapat
dengan hal tersebut, menurut (Uno., 2011) belajar diartikan sebagai proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat
interaksi dengan lingkungannya.

Belajar merupakan sesuatu yang berproses dan merupakan unsur
yang fundamental dalam masing-masing tingkatan pendidikan. Agar lebih
memahami apa arti belajar, kita dapat merujuk pada pendapat beberapa ahli
berikut ini: a). Menurut M. Sobry Sutikno, pengertian belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu
perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu yang

dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu
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yang lebih baik dari sebelumnya. b) Menurut Thursan Hakim, definisi belajar
adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang
ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
ketrampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya. ¢) Menurut Skinner,
pengertian belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah
laku yang berlaku secara progresif. 4) Menurut C. T. Morgan, pengertian
belajar adalah suatu perubahan yang relatif dalam menetapkan tingkah laku
sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang telah lalu.(Djamaluddin &
Wardana, 2019)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan sebuah usaha sadar untuk memperoleh perubahan sikap
berupa perubahan tingkah laku dari pengalaman dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, pengalaman dalam menghadapi kegalalan suatu proses,
perubahandari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang belum paham menjadi
paham. Sehingga terbentuklah sebuah pengelaman belajar baru dari proses
kegiatan tersebut.

1. Tujuan Belajar
Tujuan belajar menurut pendapat ahli : 1) menurut Winkel (2009)
tujuan belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, menghasilkan sejumlah perubahan
yang relatif konstan dan berbekas., 2) menurut Slameto (2010) Tujuan
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan serseorang untuk

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keuseluruhan,
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan., 3) menurut Sagala (2005) Tujuan belajar adalah suatu proses
perubahan prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek dan
pengalaman tertentu., 4) Menurut Sardiman (2008) Tujuan belajar adalah
perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan,
misalnya membaca, menulis dan sebagainya serta belajar itu akan lebih
baik jika si subjek mengalami dan melakukannya (Hanafy, 2014)

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap
orang secara maksimal untuk dapat mengusai atau memperoleh sesuatu.
Belajar dapat didefinisikan sebagai “suatu usaha atau kegiatan yang
bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup
perubahan tingkahlaku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan keterampilan,
dan sebagainya. Sa’ud (2008) mengemukakan tujuan belajar sebagai
berikut : 1). Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara
lain tingkah laku. Misalnya seorang anak kecil yang belum memasuki
sekolah bertingkah laku manja, egois, cengeng, dan sebagainya.
Kemudian setelah beberapa bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya
berubah menjadi anak yang tidak lagi cengeng, lebih mandiri, dan dapat
bergaul dengan baik dengan teman- temannya. Hal ini menunjukkan
bahwa anak tersebut telah belajar dari lingkungan yang baru., 2). Belajar
bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik. Contohnya
mengubah kebiasaan merokok menjadi tidak merokok, menghilangkan
ketergantungan pada minum-minum Kkeras, atau mengubah kebiasaan

anak yang sering keluyuran, dapat dilakukan dengan suatu proses
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belajar., 3). Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif
menjadi positif, tidak hormat menjadi hormat, benci menjadi sayang, dan
sebagainya. Misalnya seorang remaja yang tadinya selalu bersikap
menentang orang tuanya dapat diubah menjadi lebih hormat dan patuh
pada orangtua Dari uraian diatas dapat diketahui belajar adalah
kegiatan manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup,
karena melalui belajar manusia dapat melakukan perbaikan dalam
berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup. Dengan kata lain,
dengan belajar manusia dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita,
dan memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk berkarya.
. Ciri-Ciri Belajar
Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada
beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar
menurut Djamarah (2002) sebagai berikut :
a) Perubahan yang terjadi secara sadar
Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan
atau sekurang- kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya
suatuperubahan dalam dirinya.
b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri indiviu
berlangsung terus-menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna
bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.perubahan berikutnya

dan akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.
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d)
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Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan selalu bertambah dan
tertuju memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Makin
banyak usah belajar dilakukan, makin banyak dan makin baik
perubahan yang diperoleh.
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan Dbersifat sementara yang terjadi hanya untuk
beberapa saat saja seperti berkeringat, keluar air mata, menangis dan
sebagainya. Perubahan terjadi karena proses belajar bersifat menetap
atau permanen.
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku jika seseorang
belajar sesuatu sebagai hasil ia akan mengalami perubahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilam,
pengetahuan

Ciri-ciri  belajar menurut Dimyati dan Mudjiyono (2019)

menyampaikan bahwa terdapat 9 ciri-ciri belajar :

1.

Pelaku : Pelaku belajar adalah sisa yang bertindak untuk belajar
ataupembelajar

Tujuan : Tujuan dari belajar yaitu memperoleh hasil belajar dan
pengalaman hidup

Proses : Proses belajar berasal dari internal atau dalam diri individu

Tempat : Tempat individu untuk belajar sembaran, alias dimana saja.
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5. Lama Waktu : Waktu individu atau seseorang untuk belajar adalah
sepanjang hayat (sampai kapanpun).

6. Syarat Terjadi : Syarat terjadinya belajar yaitu adanya motivasi untuk
belajar

7. Ukuran Keberhasilan : Tindakan belajar dapat dikatakan berhasil jika
dapat memecahkan masalah

8. Faedah : Kegunaan belajar bagi pembelajar yaitu meningkatkan
martabat pribadi

9. Hasil : Hasil dari belajar sebagai dampak pengajaran dan pengiring.

Sementara itu ciri belajar menurut Hamalik (2005) menyatakan

Sebelumnya Borton telah menejelaskan bahwa belajar adalah perubahan

tingkah laku dari diri individu berkat adanya interaksi antar individu

dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka

dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Lebih lanjut Borton

menyebutkan bahwa terdapat ciri-ciri dari belajar yaitu:

1. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui.

2. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

3. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan
murid.

4. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

5. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan

lingkungan.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri belajar
merupakan perubahan tingkah laku. Namun tidak semua perubahan
tingkah laku merupakan hasil belajar. Selain itu ciri belajar menunjukan
suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja, interaksi
individu dengan lingkungannya yang ditandai dengan perubahan tingkah
laku.

. Prinsip — Prinsip Belajar

(Suprijono., 2011) menyatakan prinsip belajar yaitu: (a) belajar
adalah perubahan tingkah laku yang disadari dan bermanfaat sebagai
bekal hidup; (b) belajar merupakan suatu proses dan terjadi karena
didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai; (c) belajar merupakan
bentuk pengalaman yang pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya. Sependapat dengan Suprijono,
(Slameto., 2010) yaitu: (a) belajar merupakan proses yang berkelanjutan
tahap demi tahap sesuai dengan perkembangannya; (b) belajar adalah
proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery; (c) belajar adalah
proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu dengan
pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan.
Menurut (Sutikno., 2013) Prinsip belajar adalah suatu petunjuk atau cara-
cara untuk melakukan kegiatan belajar. Sedangkan prinsip-prinsip belajar
menurut (Hamdani., 2011) adalah: (a) kesiapanbelajar; (b) perhatian; (c)
motivasi; (d) keaktifansiswa; () pengulangan; (f) materi pelajaran yang

menantang; (g) balikan dan penguatan; (h) perbedaan individual. Dari
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uraian diatas dapat disimpulkan prinsip belajar mencakup semua
pengalaman nyata suatu proses untuk mendapatkan pengalaman baru dan
mengenal yang namanya kompetensi. Pada sistem pengajaran,
kompetensi digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan profesional
yaitu kemampuan untuk menunjukkan pengetahuan dan konseptualisasi
pada tingkat yang lebih tinggi. Kompetensi ini dapat diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan dan pengalaman lain sesuai tingkat kompetensinya.
Dalam hal ini siswa jika belajar kelompok merasa memiliki rasa
berkompetensi dengan temannya (Dahnial, 1., 2017)

Dari beberapa prinsip yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaanya belajar tidak bisa dilakukan dengan sembarang atau
tanpa tujuan dan arah yang baik, agar aktivitas belajar yang dilakukan
dalam proses belajar pada upaya perubahan dapat dilakukan dan berjalan
dengan baik, diperlukan prinsip-prinsip yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam belajar. Prinsip- prinsip ditujukan pada hal-hal penting
yang harus dilakukan guru agar terjadiproses belajar yang baik. prinsip
belajar juga memberikan arah tentang apa saja yang sebaiknya dilakukan
oleh para guru agar para siswa dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar

Menurut bandura (dalam Ridwan Abdullah Sani 2013), faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor personal misalnya yang
menyebabkan peserta didik membuat harapan yang lebih tinggi, faktor

tingkah laku misalnya memotivasi peserta didik untuk belajar lebih
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giat lagi, dan faktor lingkungan misalnya guru memberikan umpan
balik
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor
internal ini meliputi:
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu. Faktor ini ada dua macam yaitu :(a)
Keadaan jasmani.Keadaan ini sangat mempengaruhi aktivitas
belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan
memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar., (b)
Keadaan fungsi fisiologis. Selama proses belajar berlangsung
peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi
hasil belajar terutama panca indra.
2) Faktor psikologis
Keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi
proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses belajar adalah sebagai berikut: (a)
Kecerdasan/intelegensi siswa merupakan faktor psikologis yang
paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan
belajar siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu,
semakin besar peluang individu meraih sukses dalam belajar.

Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin
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sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar., (b) Motivasi
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang
aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap
saat., (c) Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu., (d) Sikap adalah
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap
terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya., (e) Bakat adalah
kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen yang
diperlukan dalam proses belajar. Apabila bakat seseorang sesuai
dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu
akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar

akan berhasil.

b) Faktor Eksternal

1) Lingkungan sosial meliputi: (a) Lingkungan sosial sekolah,

2)

seperti guru, administrasi dan teman-teman sekelas dapat
mempengaruhi proses belajar siswa., (b) Lingkungan sosial
masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa
akan mempengaruhi belajar siswa., (¢) Lingkungan sosial keluarga,
hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak, kakak yang
harmonis akan membantu siwa melakukan aktivitas belajar dengan
baik.

Lingkungan non social meliputi :(a) Lingkungan alamiah, kondisi

udara yang segar dan suasana Yyang sejuk dan tenang.
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Lingkungan alamiah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
belajar siswa. Bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung
proses belajar siswa akan terhambat., (b) Faktor instrumental,
perangkat belajar yang dapat digolongkan 2 macam yaitu
Pertama, hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,
fasilitas belajar, lapangan olahraga. Kedua, software seperi
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan,buku panduan,silabi dan
sebagainya., (c¢) Faktor materi pelajaran, faktor yang hendak
disesuaikan dengan usai perkembangan siswa dengan metode
mengajar guru disesuaikan dengan kondisi siswa
Berdasarkan pendapat ahli di atas faktor yang mempengaruhi
belajar dapat disimpulkan yaitu faktor individu berasal dari diri siswa
meliputi sikap dan tingkah laku siswa, ddan faktor dari luar siswa
meliputi lingkungan sekolah, rumah ataupun masyarakat.
5. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Konsep model pembelajaran Menurut Trianto,
(Afandi., 2013) menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan

digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-



31

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkumgan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas.

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar
siswa dan gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru
dapat membantu siswa untuk mendapatkan informasi, keterampilan,
cara Dberpikir, dan mengekpresikan idenya. Prastowo (2013)
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah acuan pembelajaran
yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pelajaran
tertentu. Model pembelajaran tersusun atas beberapa komponen yaitu
fokus, sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung.

Menurut Sani (2013) model pembelajaran adalah kerangka
konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan
berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Abdullah (2013) model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang
dikembangkan  berdasarkan  teori dan  digunakan  dalam
mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
belajar. Lebih lanjut, Suprihatiningrum (2013) mengemukakan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di dalamnya
menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan
oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada
siswa. (Hanafy, 2014)

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para
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ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
pola pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir kegiatan
pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan digunakan sebagai
pedoman untuk merencanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ciri utama dari model
pembelajaran adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran.
6. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian model pembelajaran kooperatif

(Sagala., 2007) menyebutkan bahwa model diartikan sebagai
kerangka konseptual yang memaparkan dan melukiskan prosedur yang
sistematika dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.

Model adalah rencana, representasi, atau deskripsi Yyang
menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa
penyederhanaan atau idealisasi. Menurut Departemen P dan K, Model
adalah pola (contoh, acuan dan ragam) dari sesuatu yang akan dibuat
atau dihasilkan. Definisi lain, model adalah abstraksi dari sistem
sebenarnya, dalam gambaran yang lebih sederhana serta mempunyai
tingkat prosentase, yang sifatnya menyeluruh atau model adalah
abstraksi dari realitas dengan hanya memusatkan perhatian pada
beberapa bagian atau sifat kehidupan sebenarnya Pembelajaran
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk



33

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi
kemampuan dasar, motivasi, latar belakang akademis serta latar
belakang sosial ekonomi. (Arikunto., 2006) mengemukakan
“pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya
proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek
yang sedang belajar”. Lebih lanjut (Arikunto., 2006) mengemukakan
bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik
agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan
sikap”.

Sedangkan menurut  Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Melalui model pembelajaran,
guru mempunyai tugas meningkatkan jalannya proses pembelajaran
untuk melaksanakan tugas dengan baik, guru diharapkan dapat
menggunakan model- model pembelajaran yang dapat menjamin
pembelajaran tersebut berhasil sesuai dengan yang direncanakan.
pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus
selalu memperbaharui dan menguasai materi pelajaran yang disajikan.
Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari
informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru
mengakses dari internet selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan

terakhir tentang materi yang disajikan. (Dahnial, 1., 2020)
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Menurut Lie (Made Wena., 2009) pembelajaran kooperatif
adalah sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa
untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator.
Sedangkan Abdurrahman dan Bintoro (dalam Priyanto, 2007:19)
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang
secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah,
silih asih dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di
dalam masyarakat nyata. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran  kooperatif adalah  sistem
pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain)
sebagai sumber belajar, di samping guru atau sumber belajar yang
lainnya.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran
yang berdasarkan paham konstruktivis. (Isjoni., 2009) mengemukakan
bahwa “pembelajaran  kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis”. Pembelajaran
kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai
anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami
materi pelajaran. Pada pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai

bahan pelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian Johnson dan Jonshon yang dikutip
(Nurbadi., 2004) menunjukkan adanya berbagai keunggulan
pembelajaran kooperatif antara lain :

a. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial

b. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati

¢. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri

d. Membangun persahabatan dapat berlanjut hingga masa dewasa

e. Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian dan
keterasingan

f. Memungkinkan siswa saling belajar mengenai  sikap,
keterampilan, informasi, perilaku sosial

g. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial
dan komitmen

Mengutip pendapat ahli diatas maka dapat dilihat bahawa model
pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran yang
dilaksanakan secara berkelompok baik itu memanfaatkan teman
sejawad ataupun bekerja secara 1 tim sesuai arahan dan tugas yang
telah ditentukan untuk mencapai suatu tujuan belajar secara
berkelompok atau bersama-sama.

7. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif
a) Saling ketergantungan positif: Dalam pembelajaran kooperatif, guru
menciptakan suasana belajar yang mendorong agar siswa merasa
saling membutuhkan. Hubungan saling ketergantungan positif guru

akan mengevaluasi cara dan hasil kerja sehingga mau tidak mau setiap siswa
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bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya agar bisa berhasil.

Saling tatap muka: Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam
kelompok saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan
dialog, tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan sesama manusia
Tanggung jawab perseorangan: Kunci keberhasilan metode kerja
kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya. Jika
tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model
pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik.

Komunikasi antar anggota: Unsur ini menghendaki agar siswa
dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi, sebelum
menugaskan siswa dalam kelompok pengajar perlu mengajarkan cara-
cara berkomunikasi.

Akuntabilitas Individual: Dalam pembelajaran kelompok ini, maka
setiap anggota harus belajar dan menyumbangkan pikiran demi
keberrhasilan pekerjaan kelompok untuk mencapai tujuan
kelompok, setiap siswa harus bertanggung jawab terhadap

penguasaan materi pembelajaran secara maksimal.

8. Tujuan pembelajaran kooperatif

a.

Hasil belajar akademik: Dalam pembelajaran kooperatif mencakup
beragam tujuan sosial yang bertujuan memperbaiki prestasi belajar
siswa atau tugas akademik lainnya. Pembelajaran kooperatif dapat
memberikan keuntungan kepada siswa baik kelompok bawah atau

kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas akademik
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lainnya.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individual: Pembelajaran kooperatif
memberikan peluang bagi siswa dari kondisi yang berbeda untuk
bekerja sama dengan saling bergantung pada tugas akademis dan
melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling
menghargai satu sama yang lain.

c. Pengembangan keterampilan sosial: Pembelajaran kooperatif
mengajarkan kepada siswa tentang keterampilan bekerja sama dan
berkolaborasi. Keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa sebab
saat ini banyak siswa kurang dalam keterampilan sosial.

9. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give
1) Pengertian Pembelajaran Model Take and Give

Take and Give adalah model pembelajaran yang melatih siswa
untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain serta
memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa (Fadilla, 2014)
Pembelajaran kooperatif tipe Take and Give meningkatkan kreativitas
siswa melalui berbagi pengetahuan yang dimiliki siswa. Penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe Take and Give menitik beratkan pada
kegiatan  kerjasama saling ~memberidan menerima  materi
pembelajaran yang dikuasai oleh siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give adalah suatu
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling berbagi
mengenai materi yang akan dan sedang disampaikan oleh guru

(Amaliah, 2011). Siswa yang menguasai materi pembelajaran tertentu
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mengajarkan kepada siswa yang laindan begitu sebaliknya.
Mengajarkan materi yang dikuasai kepada siswa lain menjadikan
siswa tersebut semakin memahami materi pelajaran yang telah
diajarkan. Menurut(Huda, 2013) mengemukakan pendapatnya bahwa,
Metode pembelajaran Take and Give adalah pembelajaran yang
didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu
kepada siswa.

Jadi metode pembelajaran take and give adalah metode
pembelajaran yang memiliki tahapan belajar yang dimana menuntut
siswa untuk mampu memahami materi pelajaran yang diberikan guru
dan teman sebayanya (siswa lain) dan mampu menyampaikan isi
materi pelajaran kepada teman sebaya (siswa lain) dengan jelas. Atau
dengan akata lain memberikan dan menyampaikan materi pelajaran
yang sudah diperolah kepada orang lain.

Langkah-langkah model pembelajaran take and give

Adapun langkah-langkah atau sintak model pembelajaran tipe
take and give menurut Huda (2013) adalah sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya.

3. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai.

4. Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-

masing satukartu untuk dipelajari atau dihafal.
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5. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling
memberi informasi. Seiap siswa harus mencatat nama
pasangannya pada kartu yang di pegangnya.

6. Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi
dan menerima materi masing-masing (take and give).

7. Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru melanjutkan
memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu.

8. Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan.

9. Guru menutup pelajaran.

Kelebihan Pembelajaran Model Take and Give

Kelebihan dari model pembelajaran ini menurut (Shoimin.,

2014) adalah sebagaiberikut:

a. Pesertadidik akan lebih cepat memahami penguasaan materi dan
informasikarena mendapatkan informasi dari guru dan peserta
didik yang lain.

b. Dapat menghemat waktu dalam pemahaman dan penguasaan
peserta didikakan informasi.

c. Meningkatkan kemampuan untuk bekerjasama dan bersosialisasi

d. Melatih kepekaan diri, empati melalui variasi perbedaan sikap-
tingkah laku selama bekerja sama.

e. Upaya mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa
percaya diri.

f. Meningkatkan motivasi belajar (partisipasidan minat), harga diri

dan sikap-tingkah laku yang positif serta meningkatkan prestasi
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belajarnya.

Sedangkan menurut Huda (2013) mengemukakan kelebihan

model pembelajaran Take and Give adalah sebagai berikut.

a.

Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan
situasi pembelajaran.

Melatih peserta didik untuk bekerja sama dan saling menghargai
kemampuan orang lain.

Melatih peserta didik untuk berinteraksi secara baik dengan teman
sekelasnya.

Memperdalam dan mempertajam pengetahuan peserta didik
melalui kartu yang dibagikan.

Meningkatkan tanggung jawab peserta didik, sebab masing-
masing pesertadidik dibebani pertanggung jawaban atas kartunya
masing-masing.

Peserta didik akan lebih cepat memahami penguasaan materi dan
informasi karena mendapatkan informasi dari guru dan peserta

didik yang lain.

4) Kekurangan Pembelajaran Model Take and Give

a.

Bila informasi yang disampaikan siswa kurang tepat (salah)
makainformasi yang diterima siswa lain pun akan kurang tepat.
Tidak efektif dan terlalu bertele-tele.

Ketidaksesuaian skill antara siswa yang memiliki kemampuan
akademik yang baik dan siswa yang kurang memiliki

kemampuanakademik.
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e. Kecenderungan terjadinya free riders dalam setiap kelompok,
utamanyasiswa-siswa yang akrab satu sama lain.
10. Keterampilan Kerjasama
a. Pengertian kerjasama

Menurut (Lestari dan Yudhanegara, 2015) kerjasama merupakan
keterlibatan mental maupun emosional seseorang terhadap situasi
kelompok yang mendorong seseorang untuk ikut serta dalam
mencapai tujuan kelompok dan berbagi tanggung jawab untuk
mencapai tujuan bersama. Kerja sama adalah sifat sosial yang ada
dalam kehidupan seseorang dan tidak dapat dihindari dalam
kehidupan sehari-harinya (Wulandari et al., 2015). Zainudin (Nasia
dkk., 2013) mengemukakan bahwa kerja sama adalah kepedulian
seseorang terhadap orang lain yang mengarah kepada kegiatan yang
saling menguntungkan semua pihak dengan mengacu pada prinsip
saling percaya, menghargai, dan adanya norma yang mengatur antar
pihak.

Berdasarkan penjelasana diatas Kerjasama merupakan kegiatan
yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai tujuan Bersama
yang telah disepakati dalam pembelajaran. Dimana dalam
bekerjasama ini melibatkan rasa kepedulian dan empati anatar anggota
kelompok dalam proses pembelajarannya agar terwujudnya tujuan

yang ingin dicapai bersama.
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Indikator Sikap Kerjasama
Sikap kerjasama dalam pembelajaran dapat menumbuhkan
kepedulian siswa terhadap siswa lain, sehingga dapat terciptanya
pembelajaran yang efektif. (Lestari dan Yudhanegara, 2015)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa indikator sikap kerja sama
dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1. Adanya tanggung jawab yang dilakukan secara bersama-sama
dalam menyelesaikan pekerjaan
2. Memberikan bantuan kepada orang lain
3. Dapat menghargai pendapat orang lain
4. Bertukar pikiran atau musyarawah dengan orang lain
5. Melakukan pembagian tugas dengan anggota sekelompok
6. Saling berkontribusi, baik tenaga maupun pikiran demi terciptanya
kerja sama
7. Menunjukkan kekompakan bersama antar kelompok
Dari indikator yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat
beberapa indicator keterampilan kerjasama (Wulansari, 2021):
1. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas kelompok
2. Saling bertukar pikiran dengan orang lain

3. Memberikan bantuan kepada orang lain

&

Melakukan pembagian tugas dengan anggota kelompok
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B. Kerangka Konseptual

Guru sebagai fasilitator siswa sebaiknya lebih melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran yang hanya menjadikan guru sebagai
centermenyebabkan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Siswa terus
dituntut untuk mendengarkan ceramah dari guru tanpa melibatkan antar siswa
dalam proses pembelajaran, akan berdampak pada rendahnya kreativitas dan
sikap kerja sama siswa. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dalam
memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksakan sebelumnya. Pada
kenyataan  di lapangan, guru lebih  memilih  mempraktikkan
pembelajaransecara konvensional.

Hal tersebut dianggap lebih praktis bagi guru dalam mengajar.
Pembelajaran yang demikian, akan menimbulkan kesan kurang menarik dan
cepatmembosankan siswa. Diperlukan sebuah model pembelajaran take and
givesehingga memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Model pembelajaran dapat menciptakan suasana
belajar yang bermaknabagi siswa karena dapat memperbaiki prestasi belajar
dan sikap kerjasama siswa agar siswa mendapatkan nilai yang optimal.

Skema kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



MASALAH :
1. Hasil belajar siswa rendah
Kurangnya kerjasama antar siswa dikelas
3. Guru tidak menggunakan odel pemebelajaran yang
tepat untuk membuat siswa bekerjasama

U

[ PRETEST ]

4

PERLAKUAN :
Pembelajaran Mengunakan Model Kooperatif Take And Give

U

N

[ POSTTEST ]
HASIL AKHIR :
Model pembelajran take and give berpengaruh terhadap kerjasama
siswa dikelas

Gambar 2.1 . Skema Penelitian

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis yang akan

diajukandalam penelitian ini adalah :

o = ada pengaruh Model pembelajaran Take and Give terhadap kemampuan

bekerja sama siswa
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H, = tidak ada pengaruh Model pembelajaran Take and Give terhadap

kemampuan bekerja sama siswa
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A. Lokasi dan waktu Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah SD Swasta Istana Hati

yang beralamat di Jalan AR. Hakim Lk. 111 Kel. Nangka Kec. Binjai Utara

Kota Binjai. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut dikarenakan sekolah

tersebut masih tergolong baru dan guru kelasnya juga belum pernah

menggunakan model pembelajaran sesuai dengan apa yanag akan saya teliti.

Sehingga saya tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut.

Waktu penelitian ini direncanakan dari bulan Oktober — Juni 2023

yang akan dilaksanakan pada awal semster Genap 2022-2023 nantinya.

Tabel 3.1. Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

Rencana Kegiatan

Bulan / tahun 2022-2023

Okto

Nope

Dese

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Pengajuan Judul

\/

Observasi Awal

\/

Penulisan proposal

Pengumpulan data

Olah data (penulisan

hasil)

Sidang meja hijau
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek dalam penelitian
yang memiliki karakteristik tertentu (Dr. H. Rostina Sundayana, 2018).
Dalam sebuah penelitian, populasi digunakan untuk memaparkan semua
elemen dari suatu wilayah yang nantinya akan menjadi sasaran dalam
sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
I11 SD Swasta Istana hati Binjai yang berjumlah 28 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh,semua anggota
populasi dapat digunakan sebagai sample peneliti (Sugiyono, 2015). Hal
tersebut dikarenakan jumlah populasi kurang dari 30 orang. Semua siswa
kelas IV yang akan dijadikan sampel penelitian berjumlah 28 orang.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan “suatu kegiatan mencari data di
lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian”
(LestaridYudhanegara, 2015). Hasil dari pengumpulan data digunakan untuk
bahan analisis dalam penelitian yang telah dilaksanakan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, observasi,

wawancara dan dokumentasi yang akan diuraikan sebagai berikut:
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1. Teknik Tes
Jenis tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes
objektif pilihan ganda. Pemberian tes dilakukan untuk memperoleh data
tentang pemahaman materi PKN yang telah diberikan. Sebelum tes
diberikan ke kelas sampel, soal tes diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui validitas butir soal, reliabilitas soal, daya
pembeda soal, dan tingkat kesukaran butir soal.
2. Teknik Non Tes
a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono,
2015). Pemberian angket dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang sikap kerja sama siswa dalam pembelajaran. Angket diberikan
siswa sebanyak dua kali yaitu sebelum diberikan perlakuan dan
sesudah diberikanperlakuan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui

sikap kerja sama siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang dirancang
dan dibuat sedemikian rupa yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian (Lestari dYudhanegara, 2015) Instrumen yang akan
digunakan menentukan kualitas data yang terkumpul. Sehingga dalam

membuat instrumen penelitian harus benar-benar berasal dari data yang
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empiris sehingga tidak menyesatkan peneliti dalam menarik kesimpulan

nantinya.

1. Lembar Tes

Instrumen tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk

mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang

diteliti (Sugiyono, 2015) Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam

mengerjakan tes, Sebagai alat ukur dalam tes prestasi belajar siswa

instrument tes ini harus memahami syarat sebagai alat ukur yang baik.

Alat ukur yang digunakan oleh peneliti adalah uji validitas, uji reliabilitas,

daya pembeda dan taraf kesukaran sehingga akan diperoleh soal yang

layak dan dapat diolah sebagai hasil penelitian. Untuk menguji tes

prestasi belajar siswa pada penelitian ini digunakan pre-test dan post-

test. Adapun Kisi-kisi soaltes prestasi belajar sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Uji Coba Tes

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian BentukSoal [Nomor [Taksonomi
Soal Bloom

3.1 Mengenal pentingnya  [Menjelaskan pengertian [Pilihan 1,2 C1

memiliki harga diri harga diri berganda

3.2. Memberi contoh bentuk [1.Menyebutkan contoh [Pilihan 3 C1

harga diri, seperti jpentuk harga diri. berganda
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menghargai  diri  sendiri, 2.Mengidentifikasi perilaku Pilihan 4 C4
mengakui  kelebihan  dan jmemiliki hargadiri yang berganda
kekurangan diri sendiri. tepat dan yangtidak tepat
3.Menjelaskan pentingnya  [Pilihan 6 C2
memiliki berganda
harga diri
4.Menjelaskan akibat tidak [Pilihan 8 C2
memiliki harga diri. berganda
3.3. Menampilkan 3, Menceritakan Pilihan 11 C3
perilaku yang [pagaimanacara berganda
mencerminkan harga diri. berperilaku yang
mencerminkan harga diri.
4.Menjelaskan pentingnya  [Pilihan 12 C2
menghargaiorang  |perganda
lain.
5.Menyebutkan contoh PPilihan 14 C1
perilaku menghargai orang [berganda
lain
7.Menampilkan perilaku Pilihan 15 C5
lyang mencerminkan harga [perganda

diri




2. Teknik Non Tes

a. Kuesioner (Angket)
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Menurut (Sugiyono, 2015) angket adalah teknik pengumpulan

data yang dilakukan peneliti dengan cara memberikan seperangkat

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk dijawab oleh

responden. Angket diberikan siswa sebanyak dua kali yaitu sebelum

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakukan. Hal tersebut

dilakukan untuk mengetahui sikap kerjasama siswa sebelum dan

sesudah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran take and

give. Cara untuk menilai angket siswa dengan memberikan tanda (V)

pada lembar angket kerjasama siswa. Untuk memperjelas instrument

yang akan digunakan, maka peneliti membuat Kisi-Kisi instrument

lembar angkett sikap kerjasama diantaranya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Sikap Kerja Sama Siswa

Pernyataan
Positif Negatif
No Indikator Jumlah soal
1 Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas [1,2 3 3
kelompok
2 Saling bertukar pikiran dengan orang lain 4,5 6 3
3 Memberikan bantuan kepada orang lain 7 8 2
4 Melakukan pembagian tugas dengan anggota [9 10 2
kelompok
Jumlah 10
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Untuk mengukur sikap kerja sama siswa menggunakan skala
likert. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dalam skala
likert seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2015) dapat diberikan
skor sebagai berikut:

1) Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5

2) Setuju/sering/positif diberi skor 4

3) Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4) Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2

5) Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti
setelah seluruh data respon dan sumber data lain telah terkumpul (Sugiyono,
2015). Tujuan dari analisis data adalah untuk menjawab rumusan masalah
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dipaparkan.
Teknikanalisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik.
1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrumen yang digunakan. Instrumen dikatakan
valid jika dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. Data
kemudian dianalisis menggunakan rumus Product Moment dengan

rumus sebagai berikut:



rx}' = N-ZXY =" ( ZX ) ( Zy )

V{NZX? - (D) Y{NEY2 - (Y)?

Keterangan:
rxy = Koefisien Korelasi antar variabel

N = Jumlah Responden

>x = Jumlah skor variabel x

>y = Jumlah skor variabel y

Xy = Jumlah perkalian skor x dan y
Yx*  =Jumlah kuadrat skor distribusi

Yy =Jumlah kuadrat skor distribusi y

. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas merupakan hasil suatu pengukuran yang dapat

dipercaya. Semakin tinggi koefisien antara hasil pengukuran dua alat

ukur semakin baik hasil ukur kedua alat tersebut semakin reliable.

Dalam penelitian ini realibitas didukung dengan menggunakan

rumus.

Keterangan :

ri1 = reliabilitas secara keseluruhan
n = jumlah responden

n-1 = jumlah responden-1

%8 = jumlah keseluruhan varians butir soal



%63
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= jumlah varians soal

Daya Pembeda

Untuk menentukan tingkat kesukaran masing-masing soal

digunakan rumus:

p- 2
J.
Keterangan:
P :Tingkat kesukaran soal
B :Jumlah siswa yang menjawab benar
Js  :Jumlah siswa

Kriteria untuk menghitung TK:

TK 0,00 - 0,24 sukar
TK 0,25-0,75 sedang

TK 0,74 -1,00 mudah

. Daya Pembeda Soal

Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan rumus:

_B4 BB

D — JB =P4-PB
Keterangan:
JA  :Jumlah peserta kelompok atas
JB :Jumlah peserta kelompok bawah
BA :Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB :Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab salah
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Kriteria untuk menghitung DP:

DP 0,70 - 1,00 baik sekali
DP 0,40 - 0,69 baik

DP 0,20 - 0,39 cukup

DP 0,00 - 0,19 buruk

DP Negatif semua tidak baik

e. Analisis Data

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas pada analisis data akhir digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data
berdistribusi normal maka menggunakan statistik parametrik
untuk menguji hipotesis. Data yang dianalisis menggunakan uji
normalitas berasal dari nilai posttes dan hasil angket sikap kerja
sama siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji one
sample Kolmogorov Smirnov (uji Liliefors). Adapun simpulan
yang digunakan yaitusebagai berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi
tidak normal
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas terpenuhi.
Uji hipotesis menggunakan statistik parametrik yang digunakan

untuk data berdistribusi normal. Uji hipotesis menggunakan uji
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regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 26 for
Windows. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya Pengaruh model pembelajaran take and give terhadap
keterampilan bekerja sama siswa kelas Pada Mata Pelajaran PKN
11 di SD Istana Hati Kota Binjai. Kriteria dalam uji regresi
sederhana yaitu:
Ho diterima apabila rhitung > rtaver atau sig. > 0,05Ho ditolak
apabila rhitung < rtabel atau sig. < 0,05
Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan antara nilai postest siswa
dengan Model pembelajaran Take and Give dengan kemampuan
bekerja sama siswa. Hipotesis dari pengajuan ini sebagai berikut:
Ho = ada pengaruh yang signifikan antara pretest dan posttest
Modelpembelajaran Take and Give dengan kemampuan
bekerja sama siswa
Ha = tidak ada pengaruh yang signifikan antara pretest dan
Posttest Modelpembelajaran Take and Give dengan
kemampuan bekerja sama siswa
Uji regresi sederhana pretest dan postest dengan Kriteria
jika sig. > 0,05 maka Ho diterima atau sig. < 0,05 maka HO

ditolak.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il SD Istana Hati Kota Binjai,
sekolahini merupakan sekolah baru di kota Binjai yang sudah berdiri sejak
2019. SD Swasta Istana Hati ini beralamat JI. Arif Rahman Hakim No.66
Ling. 11l Kel. Nangka Kec. Binjai Utara. Gedung sekolah dilengkapi dengan
berbagai fasilitas penunjang antara lain di tiap kelas memiliki kipas angin,
memiliki toilet yang bersih, halaman sekolah yang bersih, extrakurikuler,
juga ada ruangan podcast, dan pondok kajian. Sekolah ini karena masih
tergolong baru jadi hanya memiliki 7 rombel kelas belajar. Sehingga peneliti
hanya menggunakan 1 kelas saja untuk dijadikan sampel penelitian yaitu
kelas 3.

Penelitian yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan tatap muka,
dimana pada pertemuan pertama mengambil data pretest dan angket awal;
kemudian pertemuan kedua melakukan pengajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Take And Give selanjutnya pada pertemuan ketiga yang
merupakan pertemuan terakhir mengambil data postest dan angket akhir
siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran take and give terhadap keterampilan bekerja sama siswa kelas
I11 Pada Mata Pelajaran PKN di SD Istana Hati Kota Binjai. Adapun tujuan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

take and give terhadap keterampilan bekerja sama siswa kelas Il Pada Mata
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Pelajaran PKN di SD Istana Hati Kota Binjai. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas 11l SD Istana Hati Kota Binjai yang berjumlah
28 siswa. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan Teknik
sampling jenuh sehingga semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel

penelitian berjumlah 28 siswa.

. Hasil Analisis Data Penelitian

1. Analisis Instrumen Tes
Hasil uji instrument test yang meliputi tes validitas, reliabilitas, daya
beda dan taraf kesukaran soal dapat dilihat [ada lampiran 6 — 10.
2. Analisi Data
a. Uji Normalitas (Kolmogrof Smirnof)

Analisi data uji normalitas diperolen menggunakan SPSS 26
menggunkana uji kolmogrof smirnof dari hasil perolehan nilai pretest
dan postest serta nilai angket awal dan akhir. Berikut hasil
penilaiannya:

Tabel 4.2. Uji Normalitas Pretest dan Posttest Siswa
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unatandardized

Residual

N 20
Normal Parameterss Mean 0000000
Sta. Deaviation 3668137801
Most Extreme DIfferences Absolute 142
Positive 142
Negative 17

Tent Statistie 142
Asymp. Sig (2-talled) 165¢
a Testdistribution is Normal

b Calculated from data

¢ Lillefors Significance Correction
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Dari table 4.2 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas
pretest dan postest siswa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,153.
Dimana berdasarkan simpulan uji normaliatas Jika nilai signifikansi >
0,05 maka data tersebut berdidtribusi normal, pada penelitian ini data
normalitas yang diperoleh 0,153 > 0,05, dengan demikian data hasil
pretest postest pada penelitian ini berdistribusi normal.
Tabel 4.3 Uji Normalitas Angket Kemampuan Kerjasama Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UnstandardizedResidual

N 28
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.02013811
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive 112
Negative -.054
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis alower bound of the true significance.

Dari table 4.3 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas
angket kemampuan Kerjasama siswa diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200. Dimana berdasarkan simpulan uji normaliatas Jika

nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdidtribusi normal, pada
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penelitian ini data normalitas yang diperoleh 0,200 > 0,05, dengan
demikian data hasil angket kemampuan Kerjasama siswa pada
penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis (Uji Regresi Sederhana)

Hasil uji hipotesis menggunkan uji regresi sedrhana, dalam hal
ini yang diukur adalaha untuk melihat ada tidak pengaruh sehingga
menggunakna uji regresi sederhana. Analisi data uji hipotesis diperoleh
menggunakan SPSS 26 dari hasil perolehan nilai pretest dan postest
serta nilai angket awal dan akhir. Berikut hasil penilaiannya:

Table 4.4. Uji Hipotesis Pretest dan Postest Siswa

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2779.480 1 2779.480 21.746 .000°
Residual 3323.199 26 127.815
Total 6102.679 27

a. Dependent Variable: X

b.  Predictors: (Constant), Y

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis
pretest dan postes siswa diperoleh nilai F sebesar 21,746 (rnitung), dan
label = 1. 26 jika dilihat pada tebel sebesar 2,9019. Dimana berdasarkan
simpulan uji hipotesis rhitung > I'tabel atau 21,746 > 2,9019 maka Ho
diterima. Artinya simpulan dari hasil uji hipotesis nilai pretest dan

postest adalah terdapat pengaruh model pembelajaran take and give
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terhadap pretest dan postest siswa pada pelajaran PKN bagi siswa kelas

I11 SD Istana Hati Binjai.

Table 4.5 Uji Hipotesis Angket Keterampilan Kerjasama Siswa

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 290.286 1 290.286 41.251 .000°
Residual 182.964 26 7.037
Total 473.250 27

a. Dependent Variable: X

b.  Predictors: (Constant), Y

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis
pretest dan postes siswa diperoleh nilai F sebesar 41,251 (rhitung), dan
rtavel = 1. 26 jika dilihat pada tebel sebesar 2,9019. Dimana berdasarkan
simpulan uji hipotesis rnitung > rtabel atau 41,251 > 2,9019 maka Ho
diterima. Artinya simpulan dari hasil uji hipotesis nilai kemampuan
Kerjasama siswa adalah terdapat pengaruh model pembelajaran take
and give terhadap kemampuan Kerjasama siswa pada pelajaran PKN
siswa kelas I11 SD Istana Hati Kota Binjai.

Pembahasan
Analisis data awal nilai pretest dan nilai angket sikap kerja sama siswa
di awal pembelajaran menggunakan uji normalitas. Uji normalitas yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji kolmogorov smirnov dengan
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bantuan program SPSS 26. Uji normalitas menggunakan uji kolmogrof
smirnof dikarenakan sampel penelitian ini hanya menggunakan 1 Kkelas
sehingga dalam penggunaan SPSS lebih tepat menggunakan uji ini Kedua
data tersebut memiliki nilai sig. yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji normalitas data pretest dan postest
sebesar 0,153 dan hasil pengujian nilai angket sikap kerja sama siswa sebesar
0, 200. Jadi, dapat disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi normal
karena sig. > 0,05. Data yang diperoleh bahwa hasil data pretest dan postest
pada penelitian ini penelitian ini data normalitas yang diperoleh 0,153 > 0,05,
dengan demikian data hasil pretest postest pada penelitian ini berdistribusi
normal. Begitu juga uji normalitas pada hasil kemampuan Kerjasama siswa
diperolen 0,200 > 0,05, dengan demikian data hasil angket kemampuan
Kerjasama siswa pada penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana digunakan untuk
melakukan prediksi dan ramalan. uji regresi juga dapat digunakan untuk
memahami variabel bebas mana yang dapat berpengaruh ataupun
berhubungan dengan variabel terikat. Pada penelitian ini uji regresi dilihat
untuk melihat seberapa pengaruhnya model terhadap keterampilan Kerjasama
siswanya. Berdasarkan nlai rata-rata pretest diperoleh nilai sebesar 10447
sedangkan nilai rata- rata postetst sebesar 24808, dari nilai rata-rata in dapat
dilihat bahwa terdapat hasil yang signifikan peningkatan nilai hasil belajar
siswanya sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas menggunakan uji SPPS maka

diperoleh nilai rhitung > riaber atau 21,746 > 2,9019 maka Ho diterima. Artinya
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simpulan dari hasil uji hipotesis nilai pretest dan postest adalah terdapat
pengaruh model pembelajaran take and give terhadap pretest dan postest
siswa. Serta hasil uji hipotesis sekaligus hasil hipotesis penelitian ini yang
terakhir yaitu diperoleh ritung > riapel atau 41,251 > 2,9019 maka Ho diterima.
Artinya simpulan dari hasil uji hipotesis nilai keterampilan Kerjasama siswa
adalah terdapat pengaruh model pembelajaran take and give terhadap
keterampilan Kerjasama siswa pada pelajaran PKN siswa kelas 111 SD Istana
Hati Kota Binjai.

Hasil diatas sejalan dengan hasil penelitian yang sejenis (Wulansari,
2021) dimana terdapat pengaruh model pembelajaran take and give terhadap
prestasi belajar siswa dan kemampuan kerjasama siswa dalam muatan IPA
kelas 1V SD Negeri 03 Ujunggede. Pada penelitian ini prestasi belajarnya
berasal dari data pretest dan postest. Selain itu penelitian (Ningrum Putri,
2018) menyatakan keterampilan kerjasama siswa dalam kelompok dapat
meningkat apabila dalampembelajarannya menggunakan model pembelajaran
yang tepat. Sehingga pada hasil yang diharapkan nantinya kemamapuan
kerjasama ini nantinya dapat membantu permasalahan siswa tersebut belajar
dalam kelompoknya, dengan setiap anggota ikut berpartisipasi dalam
memcahkan masalah pembelajaran secara berkelompok. (Sugesti, D.A.,
2016) juga mengatakan bahwa pada saat pertemuan awal Ketika diskusi
kelompok peserta didik belum aktif, namun pada pertemuan selanjutnya
dapat saling berkomunikasi dengan baik.Ini menunjukkan peningkatan
kemampuan kerjasama peserta didik mampu berkomunikasi baik secara

tanggung jawab perseorangan, interaksi promotif, saling ketergantungan
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positif, komunikasi antar anggota danpemrosesan kelompok.

Model pembelajara kooperatif tipe take and give dapat digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia peserta didik.
Dengan take and give peserta didik belajar mengenal dan memahami konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Dengan model pembelajaran
ini siswa akan mampu bekerjasama dengan timnya dengan baik karena
suasana yang menyenagkan Ketika belajar didapat. Hal ini dapat dilihat dari
Nilai aktivitas atau partisipasi peserta didik Ketika berdiskusi dan mengukur
kemampuan kerjasamanya dalam kelompok pada saat pembelajaran sebesar
80,30%, sedangkan pada siklus kedua sebesar 96,97%. Dengan demikian
telah terjadi peningkatan nilai aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran sebesar 16,67% (Atma, K. E. 2020 ). Sebagaimana juga
terdapat pada penelitian (Theriana, A., 2019) bahwa Keberhasilan dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Take and Give
sangat berpengaruh, karena model pembelajaran ini menekankan kepada
keaktifan siswa untuk berkerja sama dan kecepatan serta ketepatan dalam
kegiatan belajar sehingga hasilbelajar meningkat.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe take and give mampu
membuat siswa menjadi lebih aktif, melatih siswa untuk saling bekerjasama,
merangsang pikiran dan kemauan siswa dalam suasana belajar yang
menyenangkan sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah
dipahami (Ovalisda, S., Al Fuad, Z., & Yunita, S, 2020). Menurut penelitian
relevan yang dilakukan juga oleh (Septiana & Ningrum., 2017) model

take and give ini memberikan pemahaman untuk saling kerjasama dalam
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mendapatkan informasi baru.

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran menggunakan model pembelajaran take and give dapat
mempengaruhi kemampuan kerjasama siswa. Selain itu hasil belajar juga
dapatmeningkat dengan penilaian pretest dan postest setelah diajarkan dengan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran take and give.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa : terdapat
pengaruh model pembelajaran take and give terhadap keterampilan bekerja
sama siswa kelas 111 Pada Mata Pelajaran PKN di SD Istana Hati Kota Binjai.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis di mana diperoleh rhitung > rtabel atau
41,251 > 2,9019 maka Ho diterima, sehingga model take and give

berpengaruh pada keterampilan kerja sama siswa.

B. Saran
Berdasarakan hasil penelitian ini maka disarankan:

1. Guru hendaknya menggunakan pembelajaran yang menarik bagi siswa
misalnya dengan menggunakan model pembelajaran take and give dalam
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran lebih berpengaruh
terhadap terhadap siswa terutama pada hasil belajar dan sikap kerja sama
siswa dari pada hanya menggunakan pembelajaran konvensional yang
terpaku pada cemarah.

2. Guru sebaiknya selalu mengawasi aktivitas siswa dalam belajar, agar guru
lebih mengetahui kesulitas yang dialami siswa. Guru juga memberikan
kesempatan siswa dalam bertanya dan memberikan ide agar pemahaman

siswa terhadap pembelajaran lebih optimal.
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP)

Nama sekolah . SD Swasta Istana HatiBinjaiKelas / Semester : 111 /11
Mata pelajaran . Pendidikan KewarganegaraanAlokasi Waktu: 2 x 35 menit

STANDAR KOMPETENSI

. Memiliki harga diri sebagai individu

KOMPETENSI DASAR
2.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan harga diri

INDIKATOR

3.3.1 Menyebutkan 5 contoh perilaku yang mencerminkan harga diri

abrwbdE

pribadilain.
3.3.2 Menyebutkan 5 contoh perilaku yang mencerminkan harga diri orang
3.3.3 Menerapkan perilaku yang mencerminkan harga diri dalam
kehidupan sehari- hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah melalui ceramah dan melihat gambar, peseserta didik mampu menyebutkan contoh perilaku
yang mencerminkan harga diri pribadidengan baik

Setelah melalui ceramah dan melihat gambar, peserta didik mampu menyebutkan contoh perilaku yang
mencerminkan harga diri orang laindengan baik.

Setelah melalui diskusi, peserta didik mampu menerapkan perilaku yangmencerminkan harga diri
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.

MATERI PEMBELAJARAN

. Perilaku yang mencerminkan harga diri pribadi dan orang lain. Contoh perilaku yang mencerminkan

harga diri pribadi antara lain :

Tidak bersedih / minder terhadap kekurangan diri sendiri

Percaya diri

Menerima diri sendiri apa adanya.

Melakukan hal-hal yang baik

Selalu bersyukur terhadap apa yang dimiiki.

Contoh perilaku yang mencerminkan harga diri orang lain antara lain :

1. Berkata sopan kepada orang lain.
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Bersikap ramah pada orang lain.

Tidak mengolok — olok kesalahan orang lain.
Menghargai usaha orang lain.

Mengucapkan terimakasih kepada orang lain.
Mendengarkan orang yang sedang berbicara kepada Kita.
Memberikan maaf

Memberikan semangat pada teman yang bersedih.
Memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan .

METODE PEMBELAJARAN
Ceramah

Tanya jawab

Diskusi

Penugasan

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal ( 15 menit)

Guru mengucapkan salam. Saling menghargai, sopan

Guru menanyakan kabar siswa. Saling menghargai,

Guru mengajak siswa untuk berdo’a. Sopan,

Guru mempresensi siswa. Disiplin, saling menghargai

Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti prosespembelajaran melalui
bernyanyi konsentrasi. Saling menghargai,

Guru mengajukan pertanyaan dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari. Contohnya : Siapa
yang berkata sopan kepada orang lain? Jujur,

Guru memberikan gambaran / penjelasan tentang kompetensi dasar danindikator. Rasa ingin tahu,

. Kegiatan Inti ( 45 menit )Eksplorasi
. Guru mengingatkan siswa dengan sedikit mengulas materi sebelumnya.
. Guru menjelaskan materi yang dipelajari yaitu dengan metode ceramah yang menggunakan media (

Power point ).Saling menghargai, tanggung jawab ,

. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok ( misal dalam satu kelas ada 25 siswa , maka

dibagi 5 kelompok dan masing-masing kelompok 5 anggota ). Adil

. Siswa diminta berkumpul dengan kelompoknya.
. Guru memberikan gambar yang akan didiskusikan dan memberikan petunjuk cara diskusi.
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Elaborasi

. Siswa mendiskusikan gambar yang telah diberika guru bersamakelompoknya.

Kerjasama, Tanggungjawab

. Guru membimbing dan memantau siswa dalam berdiskusi.
. Perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi

. Keberanian, tanggung jawab.

Konfirmasi

. Guru dan siswa melakukan tenya jawab tentang materi yang telahdidiskusikan dan yang belum

dipahami. Keberanian

. Guru memberikan penguatan tentang materi yang didiskusikan.

Kegiatan Akhir ( 10 menit)

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan tugas rumah.

Guru memberikan pesan-pesan sebelum siswa pulang. Disiplin

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa terlebihdahulu. Sopan, Tagwa
Guru memberikan salam. Saling menghargai

PENILAIAN

Tes

- Tugas Rumah ( Individu)  :a. Pilihan ganda
b. Uraian

c¢. Mengisi kolom

. Unjuk Kerja . Diskusi kelompok

Tugas Rumah
A. Berilah tanda silang pada huruf a, b, atau ¢ untuk jawaban yang palingbenar !

. Seorang pengemis datang kepadamu padahal kamu sedang tidak mempunyaiuang. Yang sebaiknya

kamu katakan padanya adalah ..................

. “ Saya nggak mau ngasih uang!”

b. “Maafya, Pak.Saya tidak punya uang”.

o

. “Pergi, sana!”

2. Temanmu baru saja mengalami musibah banjir. Kata —kata yang dapatmeningkatkan
harga dirinya adalah.......................

“Kamu sih suka membuang sampah sembarangan !”

“ Jangan bersedih, ya. Aku akan membantumu”.

*“ Kasian deh kamu. ”
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3. Ibu memberikan kamu hadiah. Apa yang kamu ucapkan?a. “Maaf ”

O oo
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“Tidak mau. ”
“terima kasih”

. Saat ada teman yang maju mengerjakan soal di papan tulis, kita harus......

Menghormati
Mengolok-olok
Mengejek

Kepada siapapun Kita harus berkata....
Sombong

Sopan

Kasar

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

Apa yang kita lakukan apabila kita melakukan kesalahan pada orang lain
Apa yang seharusnya kita lakukan terhadap kekurangan kita?

Apa yang kita lakukan apabila ada orang yang memberi hadiah?

Apa yang kita lakukan saat ada orang berbicara kepada kita?

Apa yang kita lakukan jika ada orang yang berbuat salah pada kita?

Berilah tanda centang ( V') pada kolom “ selalu”, “Jarang”, dan “tidakpernah” sesuai

perbuatanmu sehari-hari!

No. |[Sikap dan Perbuatan Selalu Parang |Tidak
pernah

1.  |Bersikap ramah pada orang lain

2.  |Berkata sopan pada orang lain

3.  [Tidak mengolok-olok kesalahan orang
lain.

4. Menghargai Usaha orang lain.

5. [Minta maaf bila melakukan kesalahan.

6. [Mengucapkan terima kasih pada orang
lain.

7. [Tidak merasa sedih pada kekurangan diri
sendiri.

8. |[Mendengarkan orang yang berbicara
kepada kita.

9.  |Memaafkan kesalahan orang lain.

10. |Memberi sedekah kepada pengemis.

DISKUSI

Perhatikan gambar dbawabh ini !
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Apa yang kamu lakukan jika melihat orang yang seperti gambar di bawah ini?

—— 2. |

.

Tukang smapah Pengemis
Kelompok 1 Kelompok 2

Polisi Lalulintas Tukang Becak
Kelompok 3 Kelompok 4



Orang cacat ( Tunanetra)
Kelompok 5

70
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Kunci Jawaban

1. Meminta maaf kepada orang lain.

. Menerima apa adanya / jangan bersedih
. Mengucapkan terima kasih.

. Mendengarkan orang yang berbicara.

. Memaafkan kesalahan orang lain.

Kriteria penilaian

Tes

Tugas Rumah

A =Jumlah jawaban benar x 1 B = Jumlah jawaban benar x 3 Nilai = ( Hasil A + Hasil B) x5

Setiap Jawaban “selalu”, skor = 10 Setiap Jawaban “Jarang”, skor = 8 Setiap Jawaban “Tidak pernah”,
skor = 6Nilai = semua dijumlahkan

Ketentuan :

A =85-100 (sangat baik )
B=70-84 (Baik)
C=55-69 (Cukup)

D=<54 ( Kurang)
Unjuk Kerja
Produk
No. JAspek Kriteria Skor
1. |Konsep Semua benar Sebagian besar benar |50
Sebagian kecil benarSemua salah |40
30
20
Performan
No. |Aspek Kriteria Skor
1. [Kerjasama Bekerjasama 50
Kadang-kadag bekerjasamaTidak (30
bekerjasama
10




3. Lembar penilaian
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No. |Nama siswa

Konsep

Kerjasama Nilai

Blw|dE

Nilai = Konsep + Kerjasama

INX. SUMBER /ALAT
Sumber @

Buku Pakét Pendidikan Kewarganegaraan kelas [11 SD, Penyusun . momon Sulaeman, dkk

Penerbit Erlangga. Hal 49 - 64,
Alat ¢

a Gambar-gambar  Pengemis, Pohisi Jalu lintas, Tukang sampah, orang cacat

( Tunanetra ), dan lukang becak.

b. Papan tulis,
¢ Media Power pont,

Binjai, Maret 2023
Praktjkkan,

Putri Avanda Marpaung
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Lampiran 3

SOAL LATIHAN PKN

A. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUFA. B, C. ATAU D PADAJAWABAN YANG
BENAR!

Harga diri sama artinya dengan ....
a. Keadilan b. Prestasi

c. Kehormatan d. Kasih sayang

Di dunia ini tidak ada manusia yang ...
a. Baik b. Jahat

c. Buruk d. Sempurna

Perasaan merasa diri sendiri itu lebih buruk atau rendah dinamakan ....

a. Sombong b. Rendah hati

c. Sopan d. Rendah diri

4. Berikut ini adalah hal-hal yang dapat digunakan untuk mengukur harga diriseseorang,
kecuali ....

a. Bicaranya b. Sifatnya

c. Uangnya d. Kepribadiannya

Kelebihan dan bakat yang kita punyai tidak bisa berkembang jika kita ....
a. Selalu belajar b. tidak mau berlatih

¢. Mau menerima saran d. Rajin berlatih

. Sebelum minta dihargai maka terlebih dahulu kita harus ....
. Percaya diri b. memaksa di hargai

c. Menghargai orang lain d. Memberikan hadiah
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7. Setiap teman kita tentunya pernah melakukan kesalahan, maka sikap kita saatada yang berbuat
salah kepada kita adalah .....
a. Ikut membalasnya c. Dijauhi saja
b. Tidak mau berteman d. Mau memaafkan
8. Setiap manusia yang diciptakan oleh Tuhan secara unik,artinya adalah bahwa mereka ....
a. Sangat lucu b. Saling bergantung
c. Berbeda satu dengan yang lain d. Saling menolong
9. Berikut ini adalah contoh perilaku yang mencerminkan harga diri yang baikadalah ....
a. Berkelahi dengan teman b. Bersaing meraih prestasi
¢. Membantah perintah orang tua d. Menyontek saat ujian

10. Orang yang mempunyai harga diri maka ia akan ....
a. Bertindak semaunya b. Berbuat yang disukainya saja

c. Bertindak dengan hati-hati d. Suka berpangku tangan
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTESTPKN KELAS 3 SD BAB HARGA DIRI

A. JAWABAN

. Kehormatan
. Sempurna

. Rendah diri
. Uangnya

o o o

. Tidak mau berlatih

. Menghargai orang lain

o O

. Mau memaafkan

(@]

. Berbeda satu dengan yang lain

© © N o gk~ w0 DR
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. Bersaing meraih prestasi
10. c. Bertindak dengan hati-hati



76

Lampiran 4

Angket Pengukuran Sikap Kerjasama Siswa

Nama
Kelas

Hari / Tanggal :

Petunjuk :

. Tulislah identisa diri terlebuih dahulu

Beri tanda V pada salah satu kolom jawaban sesuai dengan keadaan anda

. Ada em[pat skala yang digunakan dalam setiap pernyataan yaitu :SS = Sangat Setuju
S = setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Skala

SS S [IS [STS

1 Saya ikut serta dalam menegerjakan tugas kelompok

2 Saya menyelesaikan tugas kelompok tepat waktu

3 Saya bermain sendiri saat diminta mengerjakantugas

kelompok

4 |Saya merima pendapat temandengan baik

5  [Saya mendengarkan teman saat menyampaikan
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pendapat
6 Saya marah saat pendapat saya tidak diterima
7 Saya membantu teman yang membutuhkan bantuan
3 Saya senang Ketika teman saya kesusahan
¢ Saya mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan
musyawarah Bersama
10 [Saya senang mengerjakan tugas kelompok sendiri




3.1.
3.2.
3.3.
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Lampiran 5

Materi Pelajaran

Standar Kompetensi

Memiliki Harga diri sebagai individu

Kompetensi Dasar
Mengenal pentingnya memiliki harga diri
Memberi contoh bentuk harga diri

Menempatkan perilaku yang mencerminkan harga diri

Tujuan Pembelajaran

Setelah pelajaran ini siswa dapat:

Menjelaskan pengertian harga diri

Menjelaskan pentingnya harga diri

Menjelaskan bentuk-bentuk harga diri

Menampilkan perilaku yang mencerminkan harga diri
Meningkatkan dmenjaga harga dirian

Alur Pembelajaran

Pengertian Harga Diri

Harga diri sama artinya dengan kehormatan diri. Harga diri adalah
sesuatu yang tak tampak oleh mata. Kita tidak bisa melihatnya seperti kita
melihatbenda benda pada umumnya. Harga diri menyangkut sifat atauanggapan
tentang apa yang kita rasakan tentang diri kita. Kalian tidak akan tahu rupa dan
warna. Namun, kalian dapat merasakannya. Kalau kita merasa bahwa diri Kkita
baik, Maka harga diri kita menjadi tinggi. Sebaliknya kalau kita merasa bahwa
diri kita buruk, maka harga diri kita menjadi rendah. Setiap orang mempunyai

sisi kelemahan dan kelebihan. Tidak ada manusia yang sempurna. Oleh sebab
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itu, Kkita tidak perlu merasa diri kita jelek. Namun, Kita juga tidak boleh
menganggap diri kita paling baik. Untuk lebih mengenal tentang harga diri, pada
pelajaran ini kamu akan diajak untuk mempelajari tentang pengertian harga diri,
pentingnya harga diri, bentuk-bentuk harga diri, dan perilaku yangmencerminkan

harga diri.

Harga diri berasal dari kata harga dan diri. Harga dapat diartikan sebagai
suatu nilai atau kehormatan, Diri artinya orang seorang yang terpisah dari yang
lain. Jadi harga diri dapat diartikan sebagai nilai diri atau kehormatan diri
seseorang menyangkut tentang kepribadiannya. Harga diri tidak bisa dibeli
dengan uang karena kehormatan diri tidak dapat diganti dengan bentuk
apapun.Harga diri seseorang tergantung dari kepribadian orang itu sendiri. Ada
dua jenis harga diri yaitu:

Harga diri tinggi

Harga diri tinggi yaitu seseorang dinilai baik,positif mampu dan berguna
bagi dirinya sendiri maupun orang lain.Contoh perilaku yang membuat harga diri
tinggi antara lain : membantu sesama yang tertimpah musibah banjir, kebakaran,
kecelakaan, rajin , berbicara sopan, ramah, tekun , berprestasi , sabar dan lain lain
. Harga diri Rendah
Harga diri rendah yaitu seseorang dinilai negatif,dianggap dirinya tidak

baikdan  tidak berarti. Perilakunya yang membuat harga diri rendah

Adalah :mencuri,mengemis, korupsi, dan lain lain. Sedangkan Orang yang
mempunyai kepribadian yang baik harga dirinya akan tinggi. Sebaliknya orang yang
kepribadiannya buruk, harga dirinya akan rendah. Orang yang harga dirinya
tinggi akan dihormati orang lain. Orang yang harga dirinya rendah akan
dilecehkan orang lain. Dengan mengembangkan kelebihan diri dan bakat akan
menaikan harga diri. Contoh kelebihan diri yaitu : rajin belajar, sering berlatih,
rajin bekerja, dan senang bergaul sedangkan bakat diantaranya , menyanyi.

Bermain piano, menggambardan lain- lain.
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Pentingnya Harga Diri

Harga diri sangat penting bagi setiap orang. Orang yang mempunyai
Harga diri akan mempunyai rasa percaya diri. Harga diri seseorang akan
memberikan semangat dalam melakukan kegiatan. Harga diri sangat penting
karena :
Manusia akan dihargai/diakui oleh orang lain
Diberi kepercayaan oleh orang lain
Harga diri membuat kita dapat menemukan kelebihan-kelebihan diri sendiri
Memiliki teman yang banyak
Mudah diterima dalam masyarakat
Lebih bisa mencintai dan menghargai diri sendiri

mendorong kita melakukan hal-hal yang baik

Sedangkan orang yang tidak memiliki harga diri /memiliki harga diri rendah akan:

aa B~ W N

1.Tidak dihargai dan tidak dihormati

. Kepercayaan diri rendah

. Tidak mempunyai banyak teman

. Mudah putus asa

. Tidak bisa mencintai dan menghargai diri sendiri.

Harga diri tidak tumbuh dengan sendirinya, harga diri harus dipupuk
sehingga bisa menjadi manusia yang berkarakter kuat dan positif. Setelah tumbuh
Kita harus menjaga harga diri yang tinggi dengan cara :

Memiliki pengetahuan yang luas
Menghargai diri sendiri dan orang lain
Menghindari perilaku yang merusak diri seperti cara berkendaraan yang ugal -

ugalan
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3. Bentuk-Bentuk Harga Diri

1. Menghargai Diri Sendiri
Manusia adalah makhluk Tuhan yang unik. Setiap manusia diciptaka
n berbeda satu dengan yang lain. Tidak ada manusia yang sama. Oleh sebab itu,
tidak semua manusia mempunyai bakat, kemampuan, dan kesenangan yang sama.
Kita harus bersyukur dengan kelebihan yang kita miliki,dan tidak perlu
menyesalikekurangan yang ada, namun memperbaiki kekurangan tersebut.
Menghargai dirisendiri merupakan langkah awal supaya kita dihormati orang

lain. Menghargaidiri sendiri dapat dilakukan dengan cara :

a. Menjaga kesehatan dan kebersihan diri sendiri

Mengakui kelebihan dan kekurangan diri sendiri

Berbicara,berperilaku dan berpakaian sopan

— PERMISE YA
v BAPAK 18V,

bEK
SILAKKAN
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2. Menghargai Orang lain

o o T o
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Sebagai makhluk sosial kita tidak bisa lepas dari orang lain. Kiat tidak bisa
hidup sendiri, kita membutuhkan ayah, ibu , tetangga maupun teman —teman.
Oleh karena itu kita harus menghargai oran lain. Bentuk- bentuk menghargai
orang lain diantaranya :

Memberi pujian terhadap hasil karya orang lain
Memberi semangat atau dorongan untuk lebihmaju kepada orang lain’
Mengakui kelebihan dan kekurangan orang lain
Tidak mencela hasil karya orang lain
Saat dibantu mengucapkan terima kasih
Dengan Cara tersebut orang lain merasa bahwa dia akandihormati, dan
merekapun akan meghormati kita. Banyak manfaatnya apabila kita bisa menjaga
harga diri diantara:
Dihargai orang lain
Menambah semangat hidup
Mendorong melakukan hal hal terpuji
Memiliki rasa percaya diri
Mencintai diri sendiri dan orang lain

Harga diri sangat penting bagi setiap orang. Orang yang mempunyai
harga diri akan mempunyai rasa percaya diri. Harga diri seseorang akan
memberikansemangat dalam melakukan kegiatan. Harga diri sangat penting
karena :
Manusia akan dihargai/diakui oleh orang lain
Diberi kepercayaan oleh orang lain
Harga diri membuat kita dapat menemukan kelebihan-kelebihan diri sendiri
Memiliki teman yang banyak
Mudah diterima dalam masyarakat
Lebih bisa mencintai dan menghargai diri sendiri
mendorong kita melakukan hal-hal yang baik

Sedangkan orang yang tidak memiliki harga diri /memiliki harga diri rendah
akan:
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1.Tidak dihargai dan tidak dihormati

2.
3.
4.
5.

Kepercayaan diri rendah

Tidak mempunyai banyak teman

Mudah putus asa

Tidak bisa mencintai dan menghargai diri sendiri.

Harga diri tidak tumbuh dengan sendirinya, harga diri harus dipupuk
sehingga bisa menjadi manusia yang berkarakter kuat dan positif. Setelah tumbuh
Kita harus menjaga harga diri yang tinggi dengan cara :

Memiliki pengetahuan yang luas
Menghargai diri sendiri dan orang lain
Menghindari perilaku yang merusak diri seperti cara berkendaraan yangugal-

ugalan



Lampiran 6

Tabel Persiapan Validitas dan Realibilitas Pretest
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Kodesiswa x1 X2 X3 x4 x5 Y Y?2
bl 15 15 15 15 20 80 6400
b2 10 10 10 10 20 60 3600
b3 15 20 10 15 20 80 6400
b4 5 10 10 5 15 45 2025
b5 10 20 15 20 20 85 7225
b6 5 15 5 5 15 45 2025
b7 15 15 20 20 10 80 6400
b8 5 10 10 5 10 40 1600
b9 20 15 10 15 15 75 5625
b10 15 20 10 20 15 80 6400
b1l 5 15 15 15 5 55 3025
b12 5 10 15 10 15 55 3025
b13 20 5 10 5 20 60 3600
b14 15 10 10 20 15 70 4900
b15 15 20 15 10 20 80 6400
b16 15 15 10 15 10 65 4225
b17 20 15 10 10 5 60 3600
b18 15 15 15 10 15 70 4900
b19 15 15 5 10 20 65 4225
b20 15 10 10 20 20 75 5625
b21 15 15 10 15 15 70 4900
b22 15 15 15 20 15 80 6400
b23 15 20 5 20 10 70 4900
b24 15 15 10 20 10 70 4900
b25 20 15 10 15 20 80 6400
b26 20 10 10 10 15 65 4225
b27 15 10 10 5 20 60 3600
b28 15 15 5 15 10 60 3600
b29 15 5 10 15 15 60 3600
b30 15 10 10 10 10 55 3025
X 415 410 325 400 445 1995 | 136775

>x*| 6375 6100 3875 6150 7225
(Xx)?| 172225 | 168100 | 105625 | 160000 | 198025
>xy| 28500 | 28075 | 22075 | 27925 | 30200
>y | 136775
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Lampiran 7

Perhitungan Validitas Pretest

N =30 YX =415  YX?=6375 (XX)*=172225 YXY =
28500
>Y = 1995 (ZY)*=1995 YY?=136775

o NIXY- (LX) (ZY)
P INIXT = (ZX)THNZIYE - (ZY)F)

30(28500) — 415 (1995)
Ty =
2 1“."{30 (6375) — 172225}{30(136775) — 3980025}

= 0,559

Setelah diperoleh harga rhiwung maka dikonsultasikan ke harga riane pada
product momen dengan o = 0,05 dengan jumlah sampel 30 siswa diperoleh harga
rabet = 0,361 dengan kriteria jika rniung >rtapet maka soal itu dinyatakan valid.
Dengan demikian maka soal nomor satu dinyakan valid sebab rhiung >Ttabel
(0,559>0,361). Dengan cara yang sama maka diperoleh harga rniwng untuk soal

yang lainnya, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Nomor Soal Iitung Itabel Keterangan
1 0,559 0,361 Valid
3 0,567 0,361 Valid
5 0,383 0,361 Valid
8 0,723 0,361 Valid
10 0,379 0,361 Valid
12 0,423 0,361 Valid
15 0,383 0,361 Valid
17 0,405 0,361 Valid
19 0,525 0,361 Valid

20 0,549 0,361 Valid



Lampiran 8
Perhitungan Reliabilitas Pretest

Sebelum dihitung reliabilitas perlu dicari terlebih dahulu varians item
danvarians total dengan menggunakan rumus:

CF: B Zx! _ '«%:'f:"'
N

Berdasarka lampiran sebelumnya diperoleh bahwa :

N =30 X =415 > X%=6375 n=5

- P 375 A
= - =213

o =

Dengan mengunakan cara yang sama seperti diatas, maka diperoleh
hargavarians butir soal yang lain, seperti pada tabel berikut:

Nomor Soal Varians
1 21,14
3 16,56
5 11,81
8 27,23
10 20,81
12 12,50
15 22,13
17 10,25
19 25,30
20 13,45

Y2 168,66
i
136,91
2t

(&}

Sehingga perhitungan reliabilitasnya adalah:

= (5)(-55) = (5) (< 528)
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Lampiran 9

Perhitungan Daya Pembeda Pretest
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SKI‘;Sfa x1 X2 X3 x4 x5 1Y
Al 10 20 15 20 20 85 ka
A2 15 15 15 15 20 80 ka
A3 15 20 10 15 20 @80 ka
A4 15 15 20 20 10 |80 ka
A5 15 20 10 20 15 |80 ka
A6 15 20 15 10 20 @80 ka
A7 15 15 15 20 15 |80 ka
A8 20 15 10 15 20 @80 ka
A9 20 15 10 15 15 |75 ka
A10 15 10 10 20 20 [75 ka
Jumlah 155 165 [130 170 175
S.max 20 20 20 20 20
Total
S max 200 200 200 200 200
BA/JA 0,775 0,825 10,65 0,85 0,875
SKizs\fa X1 X2 X3 x4 x5 Y
Bl 20 15 10 10 5 60 kb
B2 15 10 10 5 20 60 kb
B3 15 15 5 15 10 |60 kb
B4 15 5 10 15 15 |60 kb
B5 5 15 15 15 5 55 kb
B6 5 10 15 10 15 55 kb
B7 15 10 10 10 10 55 kb
B8 5 10 10 5 15 |45 kb
B9 5 15 5 5 15 |45 kb
B10 5 10 10 5 10 |40 kb
Jumlah 125 120 [110 100 140
S.max 20 20 20 20 20
Total
S max 200 200 200 200 200
BB/JB 0,625 0,6 10,55 0,5 0,7
. _EBsa Bg
Rumus: DB = i I
DB \ 0,25 0,25 10,15 0,375 0,275




Lampiran 10
Perhitungan Indeks Kesukaran Pretest

Perhitungan Indeks Kesukaran menggunakan rumus:

E

No.Soal 1 3 5
X (B) 415 410 325
N 30 30 30
S.Max 20 20 20
P 0,69 0,68 0,54

Kategori Sedang Sedang Sedang

400
30
20

0,67

Sedang

10
445
30
20
0,74
Mudah
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Lampiran 11

Rekaphasil Uji CobaTes

89

Daya Taraf
No Validitas Reliabilitas Pembeda | Kesukaran Keterangan
1 |valid Baik Sedang Soaldipakai
2 [Tidak Valid - - |Soal tidak
3 |Valid Baik Sedang Soaldipakai
4| Tidak Valid - - Soal tidak
5 Valid Baik Sedang Soaldipakai
6| Tidak Valid - - Soal tidak
7| Tidak Valid - - Soal tidak
8 |valid Baik Sedang Soaldipakai
9| Tidak Valid - - Soal tidak
10 |Valid Baik Mudah Soaldipakai
11| Tidak Valid - - Soal tidak
12 Valid Baik Mudah Soaldipakai
13| Tidak Valid - - Soal tidak
14| Tidak Valid - - Soal tidak
15 |Valid Baik Cukup Soaldipakai
16| Tidak Valid - - Soal tidak
17 Valid Baik Mudah Soaldipakai
18| Tidak Valid - - Soal tidak
19 |Valid Baik Mudah Soaldipakai
20 |Valid Baik Cukup Soaldipakai




Lampiran 12

DATA NILAI PRETEST DAN POSTEST

Nilai pretest Nilai Postest
No Responden . 0y X, (X2)?

1 R1 30 900 70 4900
2 R2 85 7225 88 7744
3 R3 60 3600 75 5625
4 R4 40 1600 72 5184
5 [R5 55 3025 78 6084
6 [R6 40 1600 82 6724
7 R7 60 3600 75 5625
8 |R8 40 1600 75 5625
9 |R9 40 1600 75 5625
10 |R10 50 2500 80 6400
11 R11 60 3600 85 7225
12 |R12 80 6400 88 7744
13 |R13 80 6400 85 7225
14 R14 60 3600 78 6084
15 [R15 65 4225 80 6400
16 [R16 55 3025 78 6084
17 R17 65 4225 88 7744
18 |R18 50 2500 80 6400
19 [R19 40 1600 75 5625
20 [R20 50 2500 85 7225
21 |R21 40 1600 75 5625
22 |R22 30 900 78 6084
23 |R23 60 3600 87 7569
24 R24 35 1225 75 5625
25 |R25 55 3025 87 7569
26 [R26 40 1600 80 6400
27 |R27 50 2500 75 5625
28 |R28 30 900 78 6084

> X 1445 80675 2227 177873

(ZX)2 2088025 | 6508455625 4959529 31638804129

Rata - Rata 1044735 2480878
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Lampiran 13

DATA ANGKET AWAL KEMAMPUAN KERJASAMA SISWA

31

30
22
26
30
35
35
27
24
34
32
29
39
28
30
26
24
34
29

10

No ltem

Kode Siswa

al
a2
a3
a4
a5
ab
a7
a8
a9
alo
all
al2
al3
al4
als
ale
al7
alg
al9
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35
27

31

32
32
33
22
28
28

a20
a2l
a22
a23
a24
a25
a26
a27
a28
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Lampiran 14

DATA ANGKET AKHIR KEMAMPUAN KERJASAMA SISWA

36
35

35

34
36
38
37

34
34
36
35

33

39

34
34
33

34
36
33

10

No ltem

Kode Siswa

al
a2
a3
a4
a5
a6
a7
a8
a9
alo
all
al2
al3
al4d
als
alé
al7
als8
al9
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38
33

35

35

35

35

33

34
33

a20
a2l
a22
a23
a24
a25
a26
a27
a28




Lampiran 15

UJI NORMALITAS PRETST DAN POSTET

NPar Tests

Output Created
Comments

Input

lissing ValueHandling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

97

DataSetl
<none>
<none>
<none>
28
ser-defined missing

valuesare treated as
missing.

tatistics for each test are
based on all cases with
valid data for the
variable(s)used in that
test.

NPAR TESTS
/K- S(NORMAL)=RES_1
IMISSING

ANALYSIS.

00:00:00,00
00:00:00,01
786432

a. Based on availability of workspace memory.

Dipindai dengan CamScanner
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 28
ormal Parameters®® Mean .0000000
Std. 3.88137801
Deviation
lost ExtremeDifferences  Absolut 142
e
Positiv 142
e
egative -.117
Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .153¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dipindai dengan CamScanner



lampiran 16

UJI NORMALITAS ANGKET

NPar Tests

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed®

DataSetl
<none>
<none>
<none>
28
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for the
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.
00:00:00,00
00:00:00,00
786432

99

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UnstandardizedResidual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Test Statistic

a. Test distributic ASYmPp. Sig. (2-tailed)

28
Mean .0000000
Std. Deviation 1.02013811
Absolute 112
Positive 112
Negative -.054
112
.200%°

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dipindai dengan CamScanner
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lampiran 17

UJI HIPOTESIS PRETEST DAN POSTEST

T-Test
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset DataSetl

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 28

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing valuesare
treated as missing.

Cases Used Statistics for each analysis are
based on the cases with no
missing or out-of-range data for
any variable in the analysis.

Syntax T-TEST
ITESTVAL=60
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=X Y
/CRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 00:00:00,00

Elapsed Time 00:00:00,02

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 28 51.61 15.034 2.841
Postest 28 79.54 5.260 .994

Dipindai dengan CamScanner
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One-Sample Test

Test Value = 60
dence Interval of theDifference

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pretest -2.954 27 .006 -8.393 -14.22 -2.56
Postest 19.654 27 .000 19.536 17.50 21.58
T-Test
Notes

Output Created
Comments
Input Active Dataset DataSetl

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

28

User defined missing valuesare
treated as missing.
Statistics for each analysis are
based on the cases with no
missing or out-of-range data for
any variable in the analysis.
T-TEST
ITESTVAL=60
IMISSING=ANALYSIS
/NVARIABLES=X Y
ICRITERIA=CI(.95).

00:00:00,00

00:00:00,02

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
28 51.61 15.034 2.841
28 79.54 5.260 .994

One-Sample Test

df Sig. (2-tailed)

Test Value = 60
dence Interval of theDifference

Mean Difference

Dipindai dengan CamScanner
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Lower Upper
-2.954 27 .006 -8.393 -14.22 -2.56
19.654 27 .000 19.536 17.50 21.58
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Requiredfor

Residual Plots

28

User-defined missing valuesare
treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTSR

ANOVA CHANGE
ICRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X
/IMETHOD=ENTER Y
/RESIDUALS
NORMPROB(ZRESID).
00:00:02,08
00:00:01,30
2400 bytes
296 bytes

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered

Variables

Removed Method

1 Yb

. Enter

a. Dependent Variable: X

b. All requested variables entered.

Dipindai dengan CamScanner
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Model Summary®
Change Statistics

djusted R Std. Error of R Square F Sig. F
Model R R Square Square the Estimate  Change Change dfl df2 Change
1 .675% .455 435 11.306 .455 21.746 126 .000
a. Predictors: (Constant), Y
b. Dependent Variable: X
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2779.480 1 2779.480 21.746 .000°
Residual 3323.199 26 127.815
Total 6102.679 27

a. Dependent Variable: X

b. Predictors: (Constant), Y

Coefficients?

standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -101.817 32.970 -3.088 .005
Y 1.929 414 .675 4.663 .000

a. Dependent Variable: X

Residuals Statistics?®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 33.21 67.93 51.61 10.146 28
Residual -18.645 17.852 .000 11.094 28
Std. Predicted Value -1.813 1.609 .000 1.000 28
Std. Residual -1.649 1.579 .000 .981 28

a. Dependent Variable: X

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 18

UJI HIPOTESIS ANGKET

Regression

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Requiredfor

Residual Plots

DataSetl
<none>
<none>
<none>
28
User-defined missing valuesare
treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTSR
ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X
/IMETHOD=ENTER Y
/RESIDUALS
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID).
00:00:02,37
00:00:01,48
2400 bytes
640 bytes

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered Removed

Variables
Method

1 Yb

. Enter

a. Dependent Variable: X

b. All requested variables entered.

Dipindai dengan CamScanner
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Model Summary®

Jjusted RSquare

. Error of the

105

Model R R Square Estimate
1 .783° .613 .599 2.653
a. Predictors: (Constant), Y
b. Dependent Variable: X
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 290.286 1 290.286 41.251 .000°
Residual 182.964 26 7.037
Total 473.250 27
a. Dependent Variable: X
b. Predictors: (Constant), Y
Coefficients?®
standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -39.984 10.869 -3.679 .001
Y 1.999 311 .783 6.423 .000
a. Dependent Variable: X
Residuals Statistics?®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 25.97 37.96 29.75 3.279 28
Residual -7.964 3.036 .000 2.603 28
Std. Predicted Value -1.154 2.503 .000 1.000 28
Std. Residual -3.002 1.144 .000 .981 28

a. Dependent Variable: X

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 19

NILAI PRETEST SISWA

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 20

NILAI POSTEST SISWA

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 21

HASIL ANGKET AWAL SISWA

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 22

HASIL ANGKET AKHIR SISWA

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 23

DOKUMENTASI

1. Penyerahan Surat Izin Riset

Program S¢
.

Ceae ey P A bon
S0 KWASTA 1N
Tk b

Dipindai dengan CamScanner
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2. Pre Test
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3. Postest
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